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Kalawet (Hylobates agilis albibarbis) is one of Hylobates species that naturally living in 

Kalimantan and can be found in the Natural Peat Swamp Forest Laboratory (LAHG) CIMTROP 

of Palangkaraya University, Sebangau National Park, Central Kalimantan. This research was aimed 

to assess the population of kalawet. It was carried out in July up to October 2005. The line transect 

sampling method was used to survey population. The results of population survey of 6 km2 of mixed 

swamp forest found 15 groups of kalawet, which consisted of 2-4 individuals/group. The population 

density was 7.67 individuals/km2 with group density of 2.5 groups/km2 and average group size of  3 

individuals/group.
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Pendahuluan

Kalawet (Hylobates agilis albibarbis) adalah 

salah satu spesies Hylobates yang dapat dijumpai di 

Kalimantan. Habitat kalawet di Kalimantan, terutama 

di hutan rawa gambut Kalimantan Barat dan Tengah. 

Di Kalimantan Tengah, kalawet dapat dijumpai 

di Laboratorium Alam Hutan Gambut, Centre For 

International Co-Operation In Management of 

Tropical Peatland (LAHG, CIMTROP), Taman 

Nasional Sebangau yang menjadi lokasi penelitian 

populasi kalawet ini.

Populasi kalawet di sekitar kawasan LAHG 

dipengaruhi oleh kehidupan masayarakat yang 

masih  bergantung dari hasil hutan, terutama hasil 

hutan berupa kayu. Kondisi ini terlihat dari bekas 

penebangan di masa lampau yang dilakukan oleh 

masyarakat. Selain itu, kebakaran hutan di sekitar 

kawasan juga turut mempengaruhi populasi kalawet

Convention on International Trade in 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora 

(CITES), mencantumkan status kalawet sebagai 

Appendix I (UNEP-WCMC 2009), sedangkan 

International Union for Conservation of Nature 

and Natural Resources (IUCN 2007) kalawet 

dikategorikan sebagai endangered species. 

Penelitian untuk mengetahui mengetahui 

populasi kalawet yang terdapat di LAHG CIMTROP 

Universitas Palangkaraya, Taman Nasional Sebangau 

perlu dilaksanakan. Ketersediaan data mengenai 

kondisi populasi diharapkan dapat menghasilkan 

rekomendasi berkaitan dengan  upaya konservasi 

kalawet.  Adapun tujuan penelitian ini adalah  untuk 

mendapatkan informasi tentang populasi  kalawet di 

LAHG, meliputi kelompok umur, ukuran kelompok 

dan kepadatan populasi kalawet.

Materi dan Metode

Pengambilan data dilakukan selama tiga bulan, 

mulai dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2005. 

Penelitian ini dilaksanakan di LAHG CIMTROP 

Universitas Palangkaraya, Taman Nasional Sebangau, 

Propinsi Kalimantan Tengah (Gambar 1).

 Satwa primata yang menjadi objek penelitian 

ini adalah kalawet. Alat yang digunakan meliputi   



binokuler, kamera, jam, kompas, global positioning 

system (GPS), meteran, peta lokasi, lembar 

pengamatan dan kertas millimeter.

 Metode pengumpulan data populasi menggunakan 

metode garis transek (line transect method) yang 

terbagi atas tiga jalur pengamatan, yaitu T0,T1A 

dan T2. Panjang setiap jalur transek adalah 2 km, 

dengan  lebar jarak pandang 100 m (50 m kiri dan 

50 m kanan). Pengamatan setiap jalur sebanyak 10 

kali pengulangan.

Gambar 1  Lokasi penelitian di Laboratorium Alam  

Hutan Gambut (LAHG) CIMTROP.

 Setiap kelompok yang dijumpai akan diamati 

selama 10 menit, kemudian dicatat: 1) waktu kalawet 

terlihat pertama, 2) jarak peneliti dengan kalawet, 

3) lokasi (nomor transek), 4) tempat kalawet berada 

waktu pertama kali terlihat (perkiraan tingkat 

kanopi), dan 5) jumlah individu dan kelompok umur. 

Jalur transek untuk pengamatan populasi disajikan 

pada Gambar 2 berikut ini.

Hasil dan Pembahasan

Komposisi Kelompok

Berdasarkan hasil pengamatan di ketiga jalur 

pengamatan, diperoleh komposisi kelompok yang 

berbeda-beda. Komposisi kelompok kalawet yang 

lengkap (sepasang induk, satu remaja dan satu 

anak) sebanyak 26,67%, sedangkan kelompok 

yang memiliki satu anak sebanyak 53,33%. Adapun 

kelompok tidak memiliki anak sebesar 20,00%. 

Secara keseluruhan, kelompok umur jantan dewasa 

32,61%, betina dewasa 32,61%, remaja 21,74% dan 

anak 13,04%. 

Jumlah kelompok kalawet yang dijumpai di 

jalur T0 berjumlah enam kelompok, dengan  ukuran 

kelompok 3-4 individu. Jumlah dan komposisi 

kelompok kalawet disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1  Jumlah dan komposisi kelompok kalawet

   pada jalur T0

 Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa seluruh 

kelompok ditemukan pada Jalur T0 memiliki 

anakan (100%). Adapun pasangan yang memiliki 

satu individu anak sebanyak 66,67% dan pasangan 

yang memiliki dua individu anak 33,33%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok 

kalawet di Jalur T0 mempunyai tingkat keberhasilan 

reproduksi yang tinggi. 

 Kondisi habitat di jalur T0 yang menunjang 

kebutuhan hidup kalawet dengan ketersediaan pakan 

yang cukup merupakan salah satu faktor keberhasilan 

reproduksi kelompok di Jalur T0. Menurut Napier 

dan Napier (1985), jumlah individu dalam setiap 

kelompok pada suatu spesies satwa primata dapat 

dipengaruhi oleh kelimpahan pakan.

	 Sebanyak	lima	kelompok	berhasil	diidentifikasi	
pada jalur T1A. Dari lima kelompok, hanya satu 

kelompok yang terdiri atas sepasang jantan dan betina 

dewasa (20%). Hal ini diduga kelompok tersebut 

adalah kelompok yang baru terbentuk, sehingga 

masih memerlukan waktu untuk bereproduksi. Tiga 

Gambar 2  Jalur pengamatan kelompok (garis merah).
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kelompok lainnnya, masing-masing memiliki satu 

anak 60%) dan hanya satu kelompok yang terdiri 

atas dua individu anak  (20%). Jumlah dan kelompok 

kalawet Jalur T1A disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2  Jumlah dan komposisi kelompok kalawet  

 di jalur T1A

Perbandingan antara jantan dewasa, betina 

dewasa, remaja dan anak adalah 1;1;0,80;0,20 

(Tabel 1). Walaupun keadaan habitat di jalur T1A  

terfragmentasi, tetapi kemampuan reproduksi 

kelompok kalawet cukup baik. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil persentase antara betina dewasa dan anak, 

yaitu persentase anak sama dengan persentase betina 

dewasa (betina dewasa 33,3%, anak 33,4%).

Tabel 3  Jumlah dan komposisi kelompok kalawet  

 pada jalur T2

Pengamatan pada Jalur T2, hanya ditemukan 

empat kelompok. Empat kelompok yang ditemukan 

tersebut, 2 kelompok diantaranya, terdiri atas 

sepasang jantan dan betina dewasa (50%), 1 

kelompok memiliki satu individu anak (25%), dan 

1 kelompok lengkap, terdiri atas sepasang jantan 

dan betina dewasa, satu remaja dan satu anak 

(25%). Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase 

perbandingan antara jantan dan betina dewasa, remaja 

dan anak adalah 1;1;0,50;0,25. 

Kompoisisi kelompok kalawet pada jalur T2 lebih 

sedikit dibandingkan dengan kedua jalur lainnya. Hal 

ini diduga berkaitan dengan gangguan terhadap habitat 

kalawet cukup tinggi yang dilakukan oleh masyarakat, 

berupa penebangan pohon untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini akan berdampak 

pada berkurangnya kerapatan pohon, pergerakan   

kalawet, dan mengurangi ketersediaan sumber pakan 

kalawet.  

Dalam pengamatan di lapangan, tidak semua 

individu dalam tiap kelas umur khususnya remaja 

dan anak dapat dikenali jenis kelaminnya, sehingga 

adanya bias dalam penentuan rasio ini sangat 

mungkin terjadi.

Ukuran Kelompok

 Kelompok-kelompok yang dijumpai pada 

ketiga jalur transek di LAHG CIMTROP memiliki 

ukuran yang sama dengan kelompok-kelompok 

Hylobates pada umumnya, yaitu 2-4 individu/

kelompok. Pengamatan pada Jalur T0, terjadi 5 

kali perjumpaan dengan kelompok kalawet. Jumlah 

total individu sebesar 20 individu. Adapun rerata 

ukuran kelompok kalawet yang di jalur ini adalah 

sebanyak 3,33 individu/kelompok. Perjumpaan 

dengan kelompok kalawet pada Jalur T1A, terjadi 

sebanyak 4 kali. Jumlah total individu sekitar 15 

individu dengan rerata ukuran kelompok sebesar 3,00 

individu/kelompok, sedangkan di jalur T2, dijumpai 

4 kelompok dengan jumlah total individu sekitar 11 

individu. Adapun rerata ukuran kelompoknya sebesar 

2,75 individu/kelompok.

Apabila melihat ukuran kelompok kelompok 

ketiga jalur pengamatan, ukuran kelompok pada 

Jalur T0 lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kalawet pada jalur T1A (3,00 individu/kelompok) 

dan jalur T2 (2,75 individu/kelompok). Hal ini 

berhubungan dengan ketersediaan sumber pakan dan 

habitatnya yang cenderung lebih baik dibandingkan 

pada jalur T1A dan jalur T2 yang habitatnya sudah 

terfragmentasi. Disamping itu, jalur T0 ini terletak 

dekat dengan basecamp, sehingga kemungkinan bagi 

para penebang liar untuk melakukan penebangan 

pohon di sekitar jalur ini relatif kecil. 

 Penelitian terhadap anggota famili Hylobatidae 

lainnya pernah dilakukan sebelumnya, seperti pada  S. 

Syndactylus (siamang) dan H. agilis (ungko). Bashari 

(1999) melaporkan rerata ukuran kelompok siamang 

di kawasan hutan HTI. PT Musi Hutan Persada 

Sumatera Selatan sekitar 2,9 individu/kelompok. 

Apriadi (2001) melaporkan ukuran kelompok ungko 

di HPHTI Riau sekitar 2,71 individu/kelompok, 

sedangkan O’brien et al. (2004) melaporkan bahwa 

rerata ukuran kelompok ungko di Sumatera sekitar 

2,61 individu/kelompok. Apabila dibandingkan 

dengan hasil-hasil penelitian ini, maka ukuran 
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Tabel 4  Estimasi populasi kalawet di Laboratorium Alam Hutan Gambut, Centre For

   International Co-Operation In Management  of  Tropical  Peatland  (LAHG 

  CIMPTROP) Taman Nasional Sebangau

Kepadatan Populasi

 Secara umum, pengamatan kelompok kalawet 

dapat dipengaruhi oleh kelebatan tajuk pohon yang 

membatasi jarak pandang pengamat. Kalawet lebih 

mudah dijumpai pada pagi hari dibanding siang hari. 

Pada pagi hari, kalawet lebih aktif bersuara sambil 

bergantungan didahan-dahan yang besar dan setelah 

itu kalawet akan bergerak mencari makan. Siang hari 

kalawet sangat sulit untuk dijumpai, karena biasanya 

kalawet beristirahat sambil berdiam diri didahan 

pohon yang besar dan setelah itu akan bergerak men-

cari pohon tidur. Kalawet akan mengeluarkan bunyi 

tanda bahaya (alarm call) apabila mengetahui atau 

melihat kedatangan manusia. Biasanya kalawet akan 

bersembunyi diatas pohon dan dibalik dahan pohon 

yang  besar sampai keadaan aman. 

 Saat pengamatan, kelompok kalawet yang berada 

di luar jarak pandang 50 m tidak dimasukkan seb-

agai data populasi. Kisaran kelompok kalawet yang 

berhasil	diidentifikasi	berkisar	antara	0-2	kelompok/
hari, sedangkan total kelompok kalawet yang  diiden-

tifikasi	 sebanyak	 15	 kelompok.	Estimasi	 populasi	
pada ketiga jalur pengamatan disajikan pada Tabel 4 

berikut ini.

Tabel di atas menunjukkan adanya perbedaan 

kepadatan populasi padasetiap jalur pengamatan. 

Secara keseluruhan, estimasi kepadatan populasi 

dalam luas areal penelitian 0,60 km2 adalah  sebesar 

7,67 individu/km2. Kepadatan kelompok sebesar 

2,50 kelompok/km2 dan ukuran kelompok 3,03 

individu/kelompok. Estimasi kepadatan individu dan 

kelompok secara berturut-turut, yaitu 10,0 individu/

km² dan 3,0 kelompok/km². Kepadatan individu pada 

jalur ini sebanyak 7,5 individu/km² dengan kepadatan 

kelompok 2,5 kelompok/km², sedangkan pada jalur 

T2, estimasi kepadatan individu yaitu 5,5 individu/

km² dengan kepadatan kelompok 2,0 kelompok/km². 
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Menurut Alikodra (2002), perbedaan kepadatan  

populasi dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu 

1) kemampuan individu populasi untuk melakukan 

pergerakan, 2) adanya penghalang-penghalang 

baik	fisik	maupun	biologis,	 3)	 pengaruh	 kegiatan	
manusia, dan 4) kemampuan suatu wilayah untuk 

mendukung dan merangsang satwaliar untuk datang 

ke wilayah. Nijman (2006) menemukan fakta bahwa 

pengaruh terhadap gangguan habitat akan sangat 

mempengaruhi kepadatan populasi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, dibandingkan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Buckley (2004) menunjukkan 

adanya peningkatan kepadatan individu sebesar 

3,65% dan kepadatan kelompok sebesar 13,6%. 

Perbedaan terjadi karena metode yang digunakan 

berbeda. Buckley (2004) melakukan pengamatan 

populasi kalawet dengan menggunakan metode 

fixed point count, yaitu metode yang didasarkan 

pada jumlah suara Hylobates yang didengar menurut 

waktu dan jarak tertentu di pagi hari. 

Peningkatan kepadatan individu dan kepadatan 

kelompok dapat disebabkan oleh adanya perubahan  

kondisi vegetasi habitat yang ada di hutan tipe MSF 

kondisi vegetasi di LAHG sudah semakin membaik 

dilihat dari ketersediaan pohon sumber pakannya 

yang banyak. Disamping itu, kerapatan pohon dan 

tinggi pohon dengan tajuk yang saling bersentuhan 

yang menunjang pola hidup dan pergerakan kalawet  

juga banyak terdapat di LAHG ini. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Primack et al. 

(1998) bahwa kondisi hutan berupa komposisi jenis, 

kerapatan pohon, penyebaran pohon maupun tingkat 

pertumbuhannya akan menentukan kelimpahan dan 

penyebaran bahkan pergerakan satwa liar. Untuk 

satwa primata pergerakan di dalam 



wilayah jelajahnya ditentukan oleh ketersediaan 

sumberdaya makanan dan pohon-pohon yang 

dipergunakan sebagai tempat bervokalisasi.   

Berdasarkan analisis foto landsat TN. Sebangau, 

habitat yang diperkirakan layak dihuni oleh kalawet 

di LAHG seluas 24.511 ha (Duma 2007). Berdasarkan 

luasan tersebut, estimasi populasi kalawet di LAHG 

sebanyak 1.882 individu, sedangkan Duma (2007) 

dengan metode fixed-point count diperoleh populasi 

kalawet sebanyak 2.404 individu. Dengan demikian, 

diperkirakan populasi kalawet yang ada di hutan 

LAHG berkisar antara 1.882-2.404 individu.

Simpulan

Kepadatan individu di Taman Nasional Sebangau 

sekitar 7,67 individu/km2, sedangkan  kepadatan 

kelompok sekitar 2,5 kelompok/km2.Ukuran 

kelompok 3,02 individu/kelompok.Komposisi umur 

pada kelompok kalawet yaitu, untuk jantan dewasa 

32,61%, betina dewasa 32,61%, remaja 21,74% 

dan anak 13,04%.Ukuran kelompok yang umum 

dijumpai di LAHG terdiri dari sepasang jantan dan 

betina dewasa dan dua individu anak pada umur yang 

berbeda.  Estimasi kepadatan populasi di tipe MSF 

di LAHG, Taman Nasional Sebangau diperkirakan 

sebanyak 1.882-2.400 individu.
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